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Aktivitas industri memiliki andil dalam pertumbuhan ekonomi sebuah wilayah, namun di sisi lain 
aktivitas ini juga berpotensi untuk merusak lingkungan. Untuk itu, perlu adanya suatu konsep atau kebijakan 
yang dapat menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Salah satu langkah 
yang dapat dilakukan ialah dengan menerapkan konsep pembangunan Kota Rendah Karbon. Low carbon 
city atau Kota Rendah Karbon merupakan sebuah konsep pembangunan kota yang menekankan pada 
tantangan perubahan iklim yang mungkin akan dihadapi sebuah kota, melakukan efisiensi energi dengan 
mengurangi penggunaan bahan bakar fosil yang beralih ke penggunaan energi terbarukan dan transportasi 
hijau. Dalam penerapannya, kota rendah karbon membutuhkan kebijakan dan strat egi yang kondusif yang 
dirumuskan oleh pemerintah yang bekerja sama dengan sektor swasta. 
Emisi gas karbondioksida (CO2) merupakan penyebab utama terjadinya kenaikan suhu bumi. Hasil 
penelitian dari Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) pada tah un 2007 menunjukkan bahwa 
gas CO2 memiliki nilai radiative forcing (RF) yang paling besar diantara semua gas rumah kaca, dengan 
kata lain gas CO2 memiliki peran yang paling besar penyebab terjadinya pemanasan global (IPCC,2007). 
Data dari Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral tahun 2016 menunjukkan bahwa sektor penghasil 
emisi tertinggi didominasi oleh sektor transportasi sebesar 53%, kemudian diikuti oleh sektor industri 
sebesar 35%, rumah tangga 8%, komersial 1% dan lainnya sebesar 3%. 
Kabupaten Kendal merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang akan 
dikembangkan menjadi kawasan industri. Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 58 
Tahun 2017, Kawasan Industri Kendal termasuk dalam daftar proyek strategis nasional. Kawasa n Industri 
Kendal dianggap sebagai proyek strategis yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan memiliki 
urgensi tinggi untuk dapat diselesaikan dalam jangka waktu yang cepat. Adanya pengembangan Kawasan 
Industri Kendal juga mengindikasikan adanya kemungkinan-kemungkinan terhadap kerusakan lingkungan. 
Seperti adanya pertambahan produksi gas CO2 yang akan dihasilkan dari aktivitas industri, transportasi, 
komersial dan perumahan yang ada di kawasan tersebut. Hal ini menjadi sebuah peringatan bagi 
Pemerintah Kabupaten Kendal untuk dapat menyadari bahwa adanya aktivitas industri akan berdampak 
terhadap kerusakan lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui sejauh mana kesiapan Pemerintah Kabupaten 
Kendal dalam menghadapi perkembangan kawasan industri yang dilihat melalui 5 sektor yakni sektor 
energi, transportasi, ruang terbuka hijau, industri dan pengelolaan sampah. Kemudian masing -masing 
sektor tersebut akan dinilai kesiapannya melalui 4 indikator yaitu, pemahaman dan kesadaran, regulasi dan 
kebijakan, anggaran dan dana serta adanya koordinasi dan kerjasama. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu metode kualitatif dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis). Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa sektor energi merupakan sektor yang paling siap dikarenakan sektor tersebut dapat 
memenuhi keseluruhan indikator kesiapan dari kota rendah karbon. Kemudian sektor industri merupakan 
sektor yang paling tidak siap dikarenakan sektor tersebut belum dapat memenuhi komponen indikator 
kesiapan dari kota rendah karbon. 
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